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Abstract 
Speech acts have a function as a communication tool to convey the message or 
speaker's intent to the speech partner. During the debate, the debate participants 
argued that they expressed their vision and mission to convince the public to 
choose one of the candidates for Singkawang mayor and deputy mayor in 2017 
and an implementation plan in Indonesian language lessons at school. The 
method used in this research is descriptive method. The data in the study were 
transcribed speech sentences that contained speech acts of promises and offer 
commissives contained in the public debate of the mayor and deputy mayor of 
Singkawang in 2017. The techniques used were documentary techniques. The 
data collection tools used in the study is the researcher herself as instruments. 
Based on the results of the analysis of the commissive speech act data in the 
debates of the 2017 singkawang mayor and deputy mayor candidates, the 
researcher found out 33 data on the commissive speech acts, which are consist of 
22 commissive promises of speech acts and 11 offer speech acts. This research 
was implemented in the high school grade X class 2 semester at basic 
competencies (KD) 3.12 connects problems/issues of perspectives and arguments 
of several parties and conclusions from the debate to find the essence of the 
debate. 
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PENDAHULUAN 
Pragmatik merupakan salah satu 
cabang linguistik yang membahas 
mengenai aspek struktur bahasa yang 
dijadikan alat komunikasi antara penutur 
dan mitra tutur. Pragmatik menelaah 
ucapan-ucapan khususnya dalam situasi 
terutama memusatkan perhatian pada 
konteks. Konteks yang dimaksud di sini 
adalah hal-hal yang bergantung pada 
lingkungan fisik dan sosial sebuah 
tuturan ataupun latar belakang 
pengetahuan yang sama dimiliki oleh 
penutur dan mitra tutur. 
Satu di antara kajian pragmatik 
adalah tindak tutur. Tindak tutur 
merupakan suatu tuturan yang 
diucapkan penutur kepada mitra 
tuturnya yang mengakibatkan terjadinya 
peristiwa tutur. Tindak tutur dilakukan 
untuk menunjukkan makna atau arti 
suatu tuturan sewaktu peristiwa tutur 
berlangsung dari peristiwa tutur tersebut 
penutur biasanya menunggu jawaban 
dari mitra tutur baik itu berupa respon 
atau tindakan. 
Menurut Searle (dalam Wijana, 
1996: 17) tindak tutur terbagi menjadi 
tiga jenis yakni tindak tutur lokusi, 
ilokusi dan perlokusi. Ketiga tindak 
tutur ini memiliki fungsinya masing-
masing. Tindak tutur lokusi merupakan 
tindak bertutur dengan kata, frasa, dan 
kalimat sesuai dengan makna yang 
dikandung oleh kata, frasa, dan kalimat 
itu. Ilokusi merupakan tuturan yang 
diucapkan agar mitra tutur melakukan 
sesuatu dengan maksud dan fungsi 
tertentu, sedangkan perlokusi 
merupakan tindak tutur yang 
menumbuhkan pengaruh (effect) kepada mitra 
tutur. Hal tersebut berkaitan dengan 
diselenggarakannya debat publik pemilihan 
walikota dan wakil walikota Singkawang tahun 
2017. Debat publik calon walikota dan wakil 
walikota Singkawang tahun 2017 
diselenggarakan oleh KPU Kota Singkawang 
sebanyak tiga putaran dan disiarkan secara 
langsung melalui penyiaran publik. 
Debat publik ini dilakukan pada masa 
kampanye dengan tujuan untuk menyampaikan 
visi dan misi para pasangan calon. Namun ada 
keunikan yang terjadi pada debat publik calon 
walikota dan wakil walikota Singkawang tahun 
2017 yaitu pada setiap putaran debat yang 
diselenggarakan. Pada putaran pertama debat 
dilaksanakan di Dangau Resort Singkawang 
tanggal 29 Desember 2016  dengan tema 
“Harmonisasi dan Percepatan Pembangunan 
Kota Singkawang” pada debat putaran pertama 
ini hanya dilakukan oleh calon walikota saja 
tanpa calon wakil walikota. Putaran kedua debat 
dilaksanakan di tempat yang sama yaitu Dangau 
Resort Singkawang pada tanggal 18 Januari 
2017 dengan tema  “Reformasi Birokrasi dan 
Tata Kelola Pemerintahan yang Baik” debat 
putaran kedua ini hanya dilakukan oleh calon 
wakil walikota saja. Sedangkan debat ketiga 
dilaksanakan di Hotel Swiss Bell-in Singkawang 
pada tanggal 6 Ferbruari 2017 dengan tema 
“Kota Singkawang yang Maju dan Berdaya 
Saing” dilakukan oleh para calon walikota dan 
walik walikota. 
Alasan peneliti memilih debat publik 
pemilihan walikota dan wakil walikota 
Singkawang tahun 2017 sebagai objek dari 
penelitian ini yaitu. Pertama karena dalam debat 
ini pasangan calon berargumen menyatakan visi-
misi mereka untuk meyakinkan masyarakat agar 
memilih salah satu di antara pasangan calon 
tersebut. Kedua  berdasarkan latar belakang 
pengetahuan pasangan calon sebagai penutur 
dan mitra tutur yang akan memperlihatkan 
pengetahuan masing-masing yang berperan 
sebagai konteks dari tindak tutur yang 
diutarakan yang dapat memberikan maksud dari 
tuturan tersebut. 
Alasan peneliti memilih tindak tutur 
komisif dalam penelitian ini karena dalam debat 
politik tersebut tuturan yang diutarakan oleh 
setiap pasangan calon di antaranya berupa janji-
janji politik yang akan mereka laksanakan dan 
program program kerja yang mereka tawarkan 
kepada mitra tutur. Adapun tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui bentuk tindak 
tutur yang digunakan oleh para calon walikota 
dan wakil walikota Singkawang dan konteks 
yang terdapat pada tindak tutur komisif itu 
sendiri. 
Penelitian ini berkaitan dengan pembelaran 
bahasa Indonesia di sekolah yang terdapat pada 
Kurikulum 2013 tingkat Sekolah Menengah 
Atas (SMA) kelas X semester genap dengan 
Kompentensi Dasar (KD) 3.12 Menghubungkan 
permasalahan/ isu, sudut pandang dan argumen 
beberapa pihak dan simpulan dari debat untuk 
menemukan esensi dari debat dan 4.12 
Mengonstruksi permasalahan/isu, sudut pandang 
dan argumen beberapa pihak, dan simpulan dari 
debat secara lisan untuk menunjukkan esensi 
dari debat . 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Moleong (2015:11) 
mengatakan metode deksriptif adalah data-data 
yang dikumpulkan brupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Data dalam penelitian ini 
digambarkan dan dipaparkan secara rinci 
menggunakan kata-kata mengenai bentuk dan 
konteks tindak tutur komisif yang terdapat 
dalam debat pemilihan walikota dan wakil 
walikota singakwang tahun 2017. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian kualitatif. 
Menurut Bodgan dan Taylor (dalam Moleong, 
2015:4) mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskripsi yang berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Dengan demikian 
penelitian kulaitatif ini sangat cocok digunakan 
untuk menganalisis serta mendeksripsikan 
bentuk dan konteks tindak tutur komisif yang 
terdapat pada debat pemilihan walikota dan 
wakil walikota Singkawang tahun 2017.  
Sumber data penelitian ini berupa video 
debat publik calon walikota dan wakil walikota 
Singkawang tahun 2017 puataran ketiga  dengan 
durasi 3 jam 6 menit yang diperoleh dari Kantor 
KPU Singkawang. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Arikunto (2013:107) yang mengatakan 
“sumber data dalam penelitian adalah subjek 
dari mana data tersebut diperoleh.” 
Data dalam penelitian ini adalah tindak 
tutur yang mengandung tindak tutur komisif 
promises dan offer dalam video debat publik 
calon walikota dan wakil walikota Singkawang 
tahun 2017. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini  adalah teknik pengumpulan 
data dengan dokumenter. Teknik dokumenter ini 
digunakan untuk mengidentifikasi tindak tutur 
yang terdapat dalam debat. Dokumentasi yang 
berupa video debat digunakan sebagai 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada penelitian. 
Alat pengumpulaan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti itu sendiri, karena peneliti 
itulah yang merencanakan, melaksanakan, dan 
mengumpulkan data yang berupa tindak tutur 
yang terdapat dalam video debat tersebut. 
Pengujian keabsahan dilakukan untuk 
memastikan keakuratan dan kebenaran data yang 
diperoleh. Pengujian ini dilakukan dengan dua 
cara yakni triangulasi dan ketekunan 
pengamatan. 
Teknik analisis data yang akan dilakukan 
peneliti untuk menganalisis data yaitu, pertama 
membaca ulang data yang sudah 
diklasifikasikan. Kedua, menganalisis dan 
menginterpretasikan bentuk tindak tutur komisif 
promises dan offer yang terdapat dalam debat 
publik calon walikota dan wakilwalikota 
Singkawang tahun 2017. Ketiga, menganalisis 
dan menginterpretasikan konteks tindak tutur 
komisif yang terdapat dalam debat publik calon 
walikota dan wakilwalikota Singkawang tahun 
2017. Keempat, menganalisis dan 
menginterpretasikan rencana implementasi 
pembelajaran dalam debat publik calon walikota 
dan wakilwalikota Singkawang tahun 2017. 
Kelima, mengecek dan mendiskusikan hasil 
analisis data bersama dosen pembimbing. 
Keenam, terakhir peneliti membuat simpulan 
dan hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Ibrahim (1993:34–36) membagi tindak 
tutur komisif menjadi dua, yaitu promises 
(menjanjikan) dan offer (menjanjikan). Tindak 
tutur komisif yang berbentuk promises 
(menjanjikan) terdiri dari beberapa jenis, yaitu 
bet (bertaruh), swear that (bersumpah), dan 
guarantee that (menjamin).  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 
terdapat 22 tuturan yang berbentuk promises 
(menjanjikan) yang terdiri dari 13 tuturan bet 
(bertaruh), swear that (bersumpah) berjumlah 7 
tuturan, dan guarantee that (menjamin) 
berjumlah 2 tuturan. Tuturan yang berupa offer 
(menawarkan) berjumlah 11 yang 
keseluruhannya berbentuk bit (menawarkan 
untuk memberikan sesuatu sebagai pertukaran). 
Tuturan yang berbentuk promises (berjanji) jenis 
bet (bertaruh) yaitu Tjhai Chui Mie, S.E: “…Bila 
kami diberikan kepercayaan, kami bertekad 
untuk mewujudkan visi misi Singkawang hebat 
dengan menjadikan Kota Singkawang sebagai 
kota toleran, aman, nyaman, dan harmonis 
dalam kebhinekaan. Menjadikan Kota 
Singkawang sebagai pusat interaksi ekonomi 
regional dengan pengembangan ekonomi 
kreatif, industri dan perdagangan…”, H. Abdul 
Mutalib, S.E, M.E: “…Inshaallah, Inshaallah, 
Inshaallah, AM Serasi akan hadir memimpin 
Kota Singkawang lima tahun ke depan bersama 
masyarakat Kota Singkawang untuk 
mewujudkan, untuk mewujudkan, untuk 
mewujudkan massa Kota Singkawang yang maju 
dan memiliki daya saing yang tinggi…”, Andi 
Syarif T. U. W, S.T, M.T: “…Yang pertama, 
kami akan melaksanakan dimensi pembangunan 
sumber daya manusia yang berkualitas melalui 
pendidikan, kesehatan, kesejahteraan sandang, 
pangan, dan papan…”, Andi Syarif T. U. W, 
S.T, M.T: …Yang kedua, dimensi pembangunan 
dari sektor-sektor unggulan akan menjadikan 
kota kita menjadi maju dan berdaya saing…”, 
Andi Syarif T. U. W, S.T, M.T: …Dan kami 
manakala menjadi walikota dan wakil walikota 
Singkawang nanti kami akan buka laman 
haduan…”, Andi Syarif T.U.W, S T, M. Si 
(Han):  …Oleh karenanya saya sebagai 
walikota kedepan akan membuat regulasi yang 
sebaik-baiknya. Berpihak kepada pengusaha 
kecil…”, Thjai Nyit Khim, S.H: ...Kedepan 
pemerintah akan membuat sebuah kebijakan 
perubahan, perbaikan, sehingga perekonomian 
kita akan lebih baik.”, Moderator: …Nanti ada 
saatnya, saya akan beri kesempatan terbalik, 
pasangan nomor urut satu bertanya ke 
pasangan calon nomor urut dua”, Tjhai Chui 
Mie, S.E:…Banyak hal akan kita lakukan dan 
akan kita bangun dalam lima tahun ini. Semua 
jalan akan mulus, ini adalah janji kami, karena 
kita yakin dan percaya kita dapat melakukan itu 
karena didukung oleh PDI Perjuangan, Partai 
Nasdem, Partai Demokrat, dan Partai 
Hanura….”, Drs. H. Irwan, M.Si: …Dan kalau 
kami nanti menjabat tidak ada lagi anak 
Singkawang yang tidak sekolah…”, Andi Syarif 
T.U.W, S T, M. Si (Han):  …Di zaman kami 
menjadi walikota tidak boleh ada anak di Kota 
Singkawang yang tidak tamat SMA…”, Andi 
Syarif T.U.W, S T, M. Si (Han):  …Di zaman 
kami menjadi walikota nanti tidak boleh ada 
masyarakat yang sakit, tidak terlayani kesehatan 
sampai dia meninggal. Harus kita berikan 
kesehatan kepada masyarakat kita untuk 
menjadikan sumber daya manusia yang 
berkualitas…”, dan Drs. H. Irwan, M.Si: 
…seperti ibu walikota tadi bilang ketika kami 
dipercaya oleh masyarakat Singkawang maka 
kita akandapat mewujudkan bersama-sama 
Singkawang hebat...”. Tuturan yang berbentuk 
swear that (bersumpah) yaitu, dr. H. 
Nurmansyah, M.Kes.: …Dan kemudian juga, 
Inshaallah kami juga membuat suatu visi moto 
bahwa kami memimpin adalah sebagai ibadah. 
Ini salah satu yang akan mengikat kami nanti 
berdua karena tiada yang boleh di antara kami 
tidak terbuka satu sama lain…”, dr. H. 
Nurmansyah, M.Kes.: …Inshaallah masyarakat 
Kota Singkawang jangan ragu-ragu dengan 
kami. Kami Andi Syarif dan Nurmansyah sudah 
punya suatu komitmen untuk bersaing bersama-
sama untuk memimpin di Kota Singkawang 
ini…”, H. Suriyadi, MS, S.Sos, M.Si: …Kami 
mampu akan melakukannya seperti itu.”, H. 
Abdul Mutalib, S.E, M.E: …Oleh karena itu, 
untuk menarik ini semua birokrasi perijinan itu 
dipermudah, birokrasi perijinan dipermudah, 
izin-izin yang seharusnya satu minggu kita 
percepat menjadi tiga hari. Dan yang lebih 
penting lagi kita bentuk iklim suasana Kota 
Singkawang ini yang nyaman dan aman…”, 
Thjai Nyit Khim, S.H: Untuk menjaga hubungan 
baik supaya toko-toko kecil dan warung-warung 
kecil tidak mati perekonomian maka pemerintah 
harus mempunyai langkah-langkah dan 
kebijakan-kebijakan sehingga akan terjadinya 
keseimbangan pendapatan di seluruh lapisan 
masyarakat dan pemerintah akan juga 
mengawasi supaya perekonomian ibukota 
Singkawang akan seimbang.”, Andi Syarif 
T.U.W, S T, M. Si (Han): …kami punya 
program laman haduan, laman haduan, kami 
akan buka setiap masyarakat di Kota 
Singkawang ini bisa untuk menyampaikan 
haduan kepada kami…”, dan Andi Syarif 
T.U.W, S T, M. Si (Han): …Oleh karenanya, 
kekuatan manakala kami menjadi walikota 
adalah kekuatan silaturahmi. Kami kasihkan 
kepahaman bahwa memimpin sebagai ibadah 
muaranya adalah kesejahteraan masyarakat 
Kota Singkawang lebih di atas segala-
galanya...”. Tuturan jenis guarantee that 
(menjamin) yaitu, Drs. H. Irwan, M.Si:…Jadi, 
kalau memang kesan pemerintahan sekarang 
seperti ini, maka kalau kami yang menjabat 
diberi amanah masyarakat itu tidak akan terjadi 
bapak…” dan Tjhai Chui Mie, S.E: …Lihat dulu 
siapa pemimpinnya. Kalau pasangan nomor dua 
tidak seperti itu…”. Tuturan yang berbentuk 
offer (menawarkan) terdiri dari 7 tuturan yang 
berbentuk bit (menawarkan untuk memberikan 
sesuatu sebagai pertukaran) yaitu, Drs. H. Irwan, 
M.Si: …Kami mempunyai program unggulan 
antara lain, kami telah akan membuat Kartu 
Singkawang Pintar dan Kartu Singkawang 
Sehat. Kartu Singkawang Pintar untuk 
mengcover anak-anak kita dari keluarga miskin, 
keluarga prasejahtera yang belum tercover 
dalam program nasional yaitu Kartu Indonesia 
Pintar dan Kartu Singkawang Sehat juga 
demikian untuk mengcover keluarga miskin yang 
belum tercover di program nasional…”, Drs. H. 
Irwan, M.Si:  …Kedua, kami juga membuat 
kartu bagi nelayan dan petani sejahtera. Untuk 
apa kartu itu? Kami akan memfasilitasi koperasi 
terbentuknya koperasi nelayan dan petani. 
Karna apa? Ini dalam rangka memfasilitasi 
para petani dan nelayan, memberikan subsidi 
baik dari pusat maupun dari daerah kita 
sendiri...”, Drs. H. Irwan, M.Si:  …Ketiga, kami 
memberi apresiasi dan insentif kepada para 
guru ngaji, para marbud, para penjaga rumah 
ibadah lainnya, dan kami akan memberikan 
program umroh maupun haji bagi pengurus 
rumah ibadah semua agama dengan adil dan 
merata…”, Andi Syarif T. U. W, S.T, M.T: 
…Untuk itu, lewat program unggulan 
Singkawang festival kami akan jadikan kota ini 
setiap bulan selalu sibuk dengan kegiatan-
kegiatan baik itu budaya, kesenian, olahraga, 
kegiatan-kegiatan kreatif lainnya sehingga ada 
alasan untuk orang datang ke Singkawang…”, 
Andi Syarif T. U. W, S.T, M.T: …Dan jangan 
lupa lewat kota smart city tadi maka kota kita ini 
akan menjadi kota yang terbuka, informasi 
terbuka, apa saja terbuka untuk siapa saja…”, 
Thjai Nyit Khim, S.H:…maka pemerintah akan 
memberikan program subsidi silang kepada 
warga yang tingkat ekonomi yang kurang 
mampu sehingga akan memaksimalkan 
pelayanan air bersih terhadap masyarakat…”, 
Andi Syarif T. U. W, S.T, M.T:  …juga 
memberikan peluang kepada pengusaha-
pengusaha untuk masuk untuk memberikan 
sebuah pelayanan maksimal kepada masyarakat 
Kota Singkawang…”, dr. H. Nurmansyah, 
M.Kes: …Andy Syarif dan Nurmansyah nanti 
akan melakukan suatu pembimbingan dan 
pembinaan kepada teman-teman semua...”, Andi 
Syarif T. U. W, S.T, M.T :  …kami buka apa 
informasi yang masuk di kota ini dalam rangka 
kita ingin memberikan sebuah transparansi 
dalam pemerintahan kita nanti kedepan….”, 
Andi Syarif T. U. W, S.T, M.T: …kita akan 
menjadikan pengusaha ini profesional…”, dan 
Andi Syarif T. U. W, S.T, M.T:  …Kita akan 
menjadikan pengusaha-pengusaha kita yang 
survive, bisa kompetisi bukan hanya untuk di 
Singkawang tetapi luar Singkawang…”.   
Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
berdasarkan faktor-faktor yang menandai 
terjadinya peristiwa tindak tutur yang berupa 
SPEAKING (Dell Hymes dalam Lubis, 
2015:86). SPEAKING adalah singkatan dari 
setting atau scene, partisipan, end atau tujuan, 
act, key, instrumen, norma, dan genre.  Adapun 
penjabarannya adalah sebagai berikut. 
Tjhai Chui Mie, S.E. dalam debat publik 
calon walikota dan wakil walikota Singkawang 
tahun 2017 menuturkan tuturan yang berbentuk 
bet (bertaruh) yaitu, “…Bila kami diberikan 
kepercayaan, kami bertekad untuk mewujudkan 
visi misi Singkawang hebat dengan menjadikan 
Kota Singkawang sebagai kota toleran, aman, 
nyaman, dan harmonis dalam kebhinekaan. 
Menjadikan Kota Singkawang sebagai pusat 
interaksi ekonomi regional dengan 
pengembangan ekonomi kreatif, industri dan 
perdagangan…”. Tuturan tersebut terjadi pada 
malam hari di Hotel Swiss Bell-in Singkawang 
dalam suasana yang menegangkan karena 
sedang berlangsungnya debat pemilihan 
walikota dan wakil walikota Singkawang tahun 
2017. Pada tuturan tersebut, partisipannya 
adalah Tjhai Chui Mie, S.E. sebagai penutur 
yang merupakan pasangan calon walikota 
Singkawang nomor 2, peserta debat lainnya, 
serta penonton sebagai mitra tutur. Penutur 
tersebut menyampaikan tuturannya yang 
merupakan tindak tutur ilokusi berbentuk 
komisif karena berisi tentang janji pasangan 
calon nomor urut 2. Janji yang disampaikan 
penutur terdapat dalam visi misinya yaitu 
menjadikan kota Singkawang sebagai kota 
toleran, aman, nyaman, dan harmonis serta 
menjadi pusat interaksi ekonomi regional. 
Secara tidak langsung, penutur berjanji bahwa ia 
akan menjadikan kota Singkawang toleran dan 
menjadi pusat interaksi ekonomi regional jika ia 
dan pasangannya terpilih sebagai walikota dan 
wakil walikota Singkawang pada tahun 2017. 
Nada suara yang disampaikan oleh penutur 
adalah sedang dengan suasana yang tegas. 
Tuturan diutarakan secara langsung oleh 
penutur. Genre yang terdapat dalam tuturan ini 
termasuk dalam ragam baku karena sedang 
berada dalam forum yang formal yakni debat 
pemilihan walikota dan wakil walikota 
Singkawang di Hotel Swiss Bell-in Singkawang. 
Dr. H. Nurmansyah, M.Kes. dalam debat 
publik calon walikota dan wakil walikota 
Singkawang tahun 2017 menuturkan tuturan 
yang berbentuk swear that (bersumpah) yaitu, 
“…Dan kemudian juga, Inshaallah kami juga 
membuat suatu visi moto bahwa kami memimpin 
adalah sebagai ibadah. Ini salah satu yang akan 
mengikat kami nanti berdua karena tiada yang 
boleh di antara kami tidak terbuka satu sama 
lain…”. Tuturan tersebut terjadi pada malam 
hari dan berlokasi di Hotel Swiss Bell-in 
Singkawang dalam suasana yang menegangkan 
karena sedang berlangsungnya debat publik. 
Partisipan dalam tuturan tersebut adalah dr. H. 
Nurmansyah, M.Kes. yang merupakan calon 
walikota nomor urut 4 yang berperan sebagai 
penutur, sedangkan mitra tuturnya adalah 
peserta debat lainnya dan penonton. Tuturan 
tersebut merupakan tindak tutur ilokusi 
berbentuk komisif karena berisi tentang janji 
yang berupa swear that (bersumpah). Dalam 
tuturan tersebut, penutur mengungkapkan bahwa 
memimpin adalah suatu ibadah yang 
dijadikannya sebagai visi dan motonya. Ia 
bersumpah bahwa apa yang dikatakannya 
tersebut adalah benar. Atas dasar itulah penutur 
berjanji bahwa ia akan menjadi pemimpin yang 
terbuka kepada masyarakatnya. Nada yang 
terdapat pada tuturan tersebut adalah 
bersemangat dengan sikap yang tegas karena 
dalam ruangan debat suasananya tegang. 
Instrumen dalam tuturan ini dilakukan secara 
langsung. Norma yang terdapat dalam tuturan 
adalah ragam norma baku dengan Genre yang 
formal karena dilakukan dalam suasana debat 
yang bertempat di Hotel Swiss Bell-in 
Singkawang. 
Drs. H. Irwan, M.Si dalam debat publik 
calon walikota dan wakil walikota Singkawang 
tahun 2017 menuturkan tuturan yang berbentuk 
gruarantee that (menjamin) yaitu, “…Jadi, 
kalau memang kesan pemerintahan sekarang 
seperti ini, maka kalau kami yang menjabat 
diberi amanah masyarakat itu tidak akan terjadi 
bapak…”.  Tuturan tersebut dinyatakan pada 
malam hari dan bertempat di lantai tiga Hotel 
Swiss Bell-in Singkawang dalam suasana yang 
menegangkan karena sedang berlangsungnya 
debat publik calon walikota dan wakil walikota 
Singkawang. Partisipan pada tuturan tersebut 
adalah Drs. H. Irwan, M.Si. yang merupakan 
calon wakil walikota Singkawang nomor urut 2 
yang berperan sebagai penutur dan mitra 
tuturnya adalah peserta debat serta penonton. 
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ilokusi 
berbentuk komisif yang berupa menjamin. 
Dalam tuturannya, penutur menjamin bahwa ia 
dan pasangannya bisa dipercaya jika diberi 
amanah untuk memimpin kota Singkawang 
karena mengingat kepemimpinan sebelumnya. 
Nada yang terdapat pada tuturan tersebut adalah 
santai dengan sikap penutur yang santai 
walaupun dalam suasana yang debat yang 
tegang. Instrumen dalam tuturan ini dilakukan 
secara langsung. Norma yang terdapat dalam 
tuturan adalah ragam norma baku dengan Genre 
yang formal karena dilakukan dalam suasana 
debat yang bertempat di Hotel Swiss Bell-in 
Singkawang. 
Drs. H. Irwan, M.Si. dalam debat publik 
calon walikota dan wakil walikota Singkawang 
tahun 2017 menuturkan tuturan yang berbentuk 
offer (menawarkan)  jenis bit (menawarkan 
untuk memberikan sesuatu sebagai pertukaran) 
yaitu, “…Kami mempunyai program unggulan 
antara lain, kami telah akan membuat Kartu 
Singkawang Pintar dan Kartu Singkawang 
Sehat. Kartu Singkawang Pintar untuk 
mengcover anak-anak kita dari keluarga miskin, 
keluarga prasejahtera yang belum tercover 
dalam program nasional yaitu Kartu Indonesia 
Pintar dan Kartu Singkawang Sehat juga 
demikian untuk mengcover keluarga miskin yang 
belum tercover di program nasional…”. Tuturan 
tersebut terjadi pada malam hari dan bertempat 
di lantai tiga Hotel Swiss Bell-in Singkawang. 
Partisipan pada tuturan tersebut adalah Drs. H. 
Irwan, M.Si. yang merupakan calon wakil 
walikota Singkawang nomor urut 2 yang 
berperan sebagai penutur dan mitra tuturnya 
adalah peserta debat serta penonton. Tuturan 
tersebut merupakan tindak tutur ilokusi 
berbentuk komisif karena berisi tentang 
penawaram penutur. Penutur menawarkan 
bahwa ia dan pasangannya mempunyai program 
unggulan jika menjadi walikota dan wakil 
walikota Singkawang nanti. Program 
unggulannya adalah membuat Kartu 
Singkawang Pintar dan Kartu Singkawang 
Sehat. Melalui hal yang ditawarkannya tersebut, 
penutur ingin mitra tuturnya melakukan suatu 
tindakan yakni memilihnya dan pasangannya 
sebagai walikota dan calon wali kota 
Singkawang pada tahun 2017. Nada yang 
terdapat pada tuturan tersebut adalah lantang dan 
tegas. Instrumen dalam tuturan ini dilakukan 
secara langsung. Norma yang terdapat dalam 
tuturan adalah ragam norma baku dengan Genre 
yang formal karena dilakukan dalam suasana 
debat yang bertempat di Hotel Swiss Bell-in 
Singkawang. 
Tindak tutur dalam debat publik calon 
walikota dan wakil walikota Singkawang  tahun 
2017 dapat diimplementasikan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya kelas 
X SMA pada materi debat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari “Debat 
Publik Pasangan Calon Walikota dan Wakil 
Walikota Singkawang Tahun 2017”, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 33 tindak tutur 
komisif. Tuturan tersebut berbentuk promises 
(menjanjikan) yang terdiri dari 22 tuturan, berupa  
data berjenis bet (bertaruh) berjumlah 13 tuturan, 
swear that (bersumpah) berjumlah 7 tuturan, dan 
guarantee that (menjamin) berjumlah 2 tuturan. 
Tuturan yang berupa offer (menjanjikan) 
berjumlah 11 yang keseluruhannya berbentuk bit 
(menawarkan untuk memberikan sesuatu sebagai 
pertukaran). Tindak tutur tersebut dapat 
diimplementasikan sebagai bahan ajar pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah tingkat 
SMA kelas X semester 2 pada KD 3.12 
Menghubungkan permasalahan/isu sudut pandang 
dan argument beberapa pihak dan simpulan dari 
debat untuk menemukan esensi dari debat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut (1) kajian pragmatik dapat 
dijadikan tambahan mengenai tindak tutur 
komisif. Tindak tutur komisif tersebut 
diperlukan untuk memahami maksud antar 
penutur, sehingga tuturan yang dapat 
disampaikan dengan baik (2) berkaitan dengan 
pembelajaran bahasa khususnya Pragmatik, hasil 
penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 
mahasiswa dalam mata kuliah pragmatik. 
Mempelajari bidang pragmatik dalam suatu 
tuturan dapat membantu dan melatih mahasiswa 
dalam proses komunikasi sehari-hari. 
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